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Abstrak

Pengkajian kelas air sungai Opak bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi potensi sumberdaya air secara keruangan dan kelingkungan, (2) menentukan kelas air sungai Opak pasca erupsi Merapi 2010, dan (3) menyusun rencana pengelolaan lingkungan, khususnya sumberdaya air. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan di sepanjang aliran Sungai Opak yang berada di Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2011. Populasi dalam penelitian ini adalah titik-titik tubuh air di sepanjang aliran Sungai Opak di Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul. Sampel penelitian ini adalah titik-titik sampel tubuh air di wilayah segmentasi Sungai Opak yang ditentukan secara purposive. Ada 2 jenis data yang dikumpulkan, yaitu data primer dan sekunder yang diperoleh dengan cara observasi, uji laboratorium, dan dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya ditabulasikan dalam tabel frekuensi, dibuat grafik, dan dideskripsikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sungai opak terbagi dalam 4 segmen yang mempunyai karakteristik fisik (bentuk lahan, topografi, penggunaan lahan, bentuk lembah, material, kegiatan, dan status) berbeda: (a) Segmen I: lereng gunung api, bergunung, hutan lindung dan permukiman, bentuk V, deposit merapi tahun 2010, penambangan pasir batu, terdampak langsung, (b) Segmen II: dataran kaki gunung api, bergelombang, persawahan dan permukiman, bentuk U, deposit merapi tahun 2010, penambangan pasir dan batu, terdampak tidak langsung, (c) Segmen III: dataran aluvial, bergelombang, persawahan dan permukiman, bentuk U, deposit merapi tahun 2010, penambangan pasir dan batu, terdampak tidak langsung, dan (d) Segmen IV: dataran aluvial, dataran, persawahan dan permukiman, bentuk U, deposit merapi tahun 2010, penambangan pasir dan batu, terdampak tidak langsung; (2) (a) Kelas air Sungai Opak masih memenuhi batas syarat Kelas Air sungai II, kecuali parameter BOD, COD, Residu tersuspensi (TSS), dan E – Coli, (b) Material hasil erupsi Merapi mengandung beberapa unsur yang berpengaruh terhadap kualitas air sungai Opak, yaitu dari hasil parameter pengukuran nitrat, amoniak, besi, boron, seng, klorida, SAR, dan salinitas; dan (3) (a) Upaya konservasi yang perlu dilakukan untuk pemulihan kualitas air sungai Opak berdasarkan: perubahan perilaku hidrologi dan fisiografi (tata guna lahan), penurunan kualitas air sungai, kerusakan alur sungai, ketidakseimbangan antara kebutuhan dan kemampuan penyediaan air dan potensi bencana akibat banjir/kekeringan, serta benturan kepentingan, (b) Upaya pengaturan pengelolaan dan pengembangan sumber daya air perlu dilakukan secara terpadu.

Kata kunci: kelas air, sungai Opak, pasca erupsi
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ABSTRACT

Class study irrigate the river Opak aim to:  (1) identifying potency irrigate resources in column and environment, (2) determining class irrigate the river Opak pasca Mount Merapi eruption 2010, and (3) compiling environmental management plan, specially irrigate resources.

This research represent the descriptive research. This research is conducted alongside river stream Opak residing in Regency of Sleman and Regency of Bantul of  Yogyakarta Special Province Region in the year 2011. Population in this research is body irrigate alongside river stream Opak in Regency of Sleman and Regency Bantul. This Research sample is dot of sample body irrigate in region of river segmentation determined by purposive. There is two collected data type that is data of primary and secondary under obtained by observation, test the laboratory, and documentation. Data which have been collected tabulation here in after in tables of frequency, made by a graph, and description. 

Result of research indicate that: (1) River Opak divisible in four segment having physical characteristic (form the farm, topography, farm use, form the dale, material, activity, and status) differing: (a) Segment I: fire mountainside  have, mount, protected forest and settlement, form the V, mount Merapi deposit of year 2010, sand mining petrify, affected direct, (b) Segment II: plain of fire hillside, surging, rice field and settlement, form the U, mount Merapi deposit of year 2010, sand mining and petrify, affected indirectly, (c) Segment III: plain alluvial, surging, rice field and settlement, form the U, mount Merapi deposit of year 2010, sand mining and petrify, affected indirectly, and (d) Segment IV: plain alluvial, plain, rice field and settlement, form the U, mount Merapi deposit of year 2010, sand mining and petrify, affected indirectly; (2) (a) Class irrigate the river Opak still fulfill the boundary of class condition irrigate the river II, except parameter BOD, COD, Residue Suspension (TSS), and E-coli, ( b) Material of result of Merapi eruption contain some element having an effect on to quality irrigate the Opak river, that is from result of parameter of nitrate measurement, ammonia, iron, boron, zinc, chloride, SAR, and salinity, and (3) (a) Strive the conservation which require to be conducted for the cure of quality irrigate the river Opak pursuant to: behavioral change of hydrology and physiographic (arrange to utilize the farm), quality degradation irrigate the river, damage groove the river, imbalance between ready ability and requirement irrigate and potency of disaster of effect of floods/dryness, and also importance collision, (b) Strive the arrangement of management and development of water resource require to be conducted in wrought.

Key words: Class study irrigate, River Opak, after eruption

PENDAHULUAN

Erupsi Gunung Merapi di perbatasan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah pada akhir tahun 2010 menimbulkan berbagai dampak terhadap lingkungan, diantaranya adalah kerusakan lahan, penurunan kualitas udara, penurunan kualitas air, sedimentasi di aliran sungai yang bermata air di Merapi, dan dampak sosial berupa kerusakan infrstruktur, permukiman penduduk, lahan pertanian dan korban jiwa. 
Dampak yang secara langsung tersebut merupakan permasalahan tersendiri bagi pemerintah daerah untuk rehabilitasi secara keseluruhan. Dampak terhadap kualitas air merupakan salah satu permasalahan utama pasca letusan Merapi. Air disini, bisa berupa air tanah dan air permukaan. Air tanah yang terletak di daerah bencana jelas terkena dampaknya secara langsung, dalam hal ini sumur penduduk dan sumber mata air tercemar oleh material Merapi. Air permukaan misalnya air danau dan air sungai terkena dampaknya setelah turunnya hujan yang membawa lahar dingin Merapi.

Salah satu sungai yang terkena dampak banjir lahar Merapi adalah sungai Opak, karena bermata air di gunung Merapi. Sungai Opak merupakan suatu ekosistem sungai besar dan strategis pengelolaan lingkungan dan sumberdayanya untuk kehidupan dan pembangunan sektoral. Ditinjau dari fungsi ekologis dan ekonomis, sungai Opak telah mampu memberikan dukungan sumberdaya air, lahan, hutan, mineral, dan energi bagi pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat lokal, regional, maupun nasional. Oleh karena fungsi dan peran yang diberikan sungai Opak bagi keberhasilan pembangunan regional ini sangat penting, maka pengkajian kelas air sungai tersebut harus dikerjakan secara terpadu dan terarah.

Ekosistem sungai terbentuk oleh komponen lingkungan abiotik, biotik, dan sosial. Komponen tersebut saling berinteraksi, interelasi, dan interdepedensi. Dalam ekosistem sungai terdapat beberapa sub sistem yang perlu dipahami dalam pengelolaan lingkungan hidup. Pengelolaan sungai menekankan aspek keterpaduan pengelolaan sumberdaya air, lahan, vegetasi, dan manusia dengan pendekatan satuan daerah aliran sungai dan satuan wilayah administrasi. Daerah aliran sungai (DAS) dapat dikatakan sebagai satuan wilayah pembangunan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan wilayah.
Untuk mengurangi risiko kerusakan daerah aliran sungai perlu ditetapkan beberapa kebijakan, antara lain:

1. Perencanaan fungsi ruang/kawasan.

2. Perencanaan alokasi pengelolaan sumberdaya alam.

3. Sistem koordinasi perencanaan dan pelaksanaan.

4. Menegakkan peraturan-perundangan.

5. Berwawasan lingkungan.

6. Berasaskan kemanusiaan dan berkeadilan.

Prinsip dasar Pengelolaan DAS terpadu meliputi pengelolaan secara terpadu antara lahan, air, vegetasi/hutan, dan manusia. Kegiatan pengelolaan meliputi perencanaan, penataan, penetapan, pemanfaatan, pelestarian, pemantauan dan pengendalian (7P). Pola pengelolaan pada masa sebelum reformasi cenderung partial, top-down dan project oriented. Dalam era otonomi terdapat perubahan paradigma pembangunan, sehingga pengelolaan DAS semestinya dilakukan secara terpadu, bottom-up, programme oriented dan menerapkan pendekatan partisipasi masyarakat dengan mengutamakan ekonomi kerakyatan.

Daerah Aliran Sungai Opak sebagai pendukung pembangunan perdesaan dan perkotaan perlu dijaga dan dikelola untuk dimanfaatkan bagi semua kegiatan pembangunan dan perikehidupan. Dalam upaya pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan perlu disusun suatu konsepsi perencanaan yang berbasis pendekatan ekologi dan ekonomi secara berimbang, sehingga pembangunan berwawasan lingkungan dan berkelanjutan dapat dicapai. Dengan adanya otonomi daerah maka satuan daerah aliran sungai (DAS) yang tidak sama dengan batas administrasi kabupaten dan kota merupakan kendala utama dalam pelaksanaan pembangunan berkelanjutan dan berwawasan lingkungan karena tidak adanya misi dan visi yang sama. 

Strategi pengelolaan sumberdaya air harus diarahkan untuk pelestarian, atau jika dimungkinkan, peningkatan daya dukung wilayah dari segi ketersediaan air. Upaya ini perlu dilakukan dengan memperhatikan fungsi ganda air, yaitu fungsi ekologi, ekonomi, dan sosial. Untuk itu, pengelolaan air perlu dilakukan secara terpadu, lintas sektor, dengan mempertimbangkan proyeksi pertumbuhan penduduk per wilayah dan rencana pembangunan sektoral. Pengelolaan sumberdaya air terpadu dalam suatu aliran sungai dari hulu sampai hilir, tampaknya merupakan upaya yang paling patut dipertimbangkan, atau dikenal sebagai konsep “one management for one watershed”. 

Disadari sumberdaya air yang berlimpah telah digunakan secara tidak efisien. Di banyak daerah telah terjadi kecenderungan penurunan kuantitas dan kualitas air, bahkan sampai pada tingkat yang sangat mengkhawatirkan. Penurunan kuantitas lebih banyak disebabkan oleh terjadinya perubahan fungsi daerah tangkapan air sehingga pada musim hujan air tidak meresap ke dalam tanah tetapi langsung masuk ke saluran pembuangan atau badan sungai sehingga terjadi Banjir dan di musim kemarau persediaan air berkurang karena suplai air dari mata air juga telah berkurang. Sementara itu penurunan kualitas air lebih banyak disebabkan karena pencemaran oleh limbah industri, limbah rumah tangga dan pertanian.

Pada saat ini penurunan kualitas air juga terjadi pada air tanah sebagai akibat banjir lahar Merapi dan di dukung oleh kegiatan industri, perkotaan (domestik), pertambangan, pembukaan lahan dan pertanian (pupuk dan pestisida). Sehubungan dengan kondisi tersebut maka perlu penyusunan pengkajian dan penetapan kelas Air Sungai Opak dengan harapan dapat memacu pemerintah kota/kabupaten terkait untuk melakukan pengendalian pencemaran pada sumber air, dalam hal ini Sungai Opak dan sesuai dengan kewenangan pemerintah kota/kabupaten setempat maka dapat mempertahankan atau meningkatkan kualitas air tersebut. 

Penelitian ini difokuskan pada: (1) Identifikasi potensi sumberdaya air secara keruangan dan kelingkungan; (2) Penentuan kelas air Sungai Opak pada tahun 2011 dan tahun 2012 pasca erupsi gunung Merapi tahun 2010; (3) Penyusunan rencana pengelolaan lingkungan, khususnya sumberdaya air.   
Mendasarkan pada fokus penelitian, dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: (1) Bagaimana potensi sumberdaya air di Sungai Opak secara keurangan dan kelingkungan; (2) Bagaimana kelas air Sungai Opal pada tahun 2011 dan 2012 pasca erupsi Merapi 2010; (3) Bagaimana rencana pengelolaan lingkungan, khususnya sumberdaya air di Sungai Opak dapat disusun

 Kualitas air menjadi isu pengembangan sumberdaya air merupakan wujud kepedulian terhadap kondisi lingkungan. Kualitas air dalam hal ini mencakup keadaan fisik, kimia dan biologi yang dapat mempengaruhi ketersediaan air untuk kehidupan manusia, pertanian, industri, rekreasi dan pemanfaatan air lainnya (Asdak, 2002).  

Akhir-akhir ini keadaan sumberdaya air, terutama tingkat kualitas air telah mengalami banyak perubahan. Degradasi lingkungan, terutama yang berkaitan dengan berkurangnya areal hutan secara meluas diikuti praktek bercocok tanam yang tidak atau kurang mengindahkan kaidah-kaidah konservasi telah memberikan sumbangan yang signifikan untuk terjadinya perubahan perilaku aliran air dan menurunnya kualitas air. Pada musim hujan, kuantitas air di perairan terbuka menjadi berlebih yang meningkatkan kemungkinan terjadinya banjir, sementara pada musim kemarau besar debit aliran ar di perairan tersebut menyusut drastis. Pada keadaan yang terakhir inilah status kualitas air menjadi sangat penting bagi kehidupan manusia dan makhluk lainnya yang kehidupannya tergantung pada sumberdaya air. 

Di antara karakteristik fisik alamiah perairan, yang dianggap penting adalah konsentrasi sedimen, suhu air dan tingkat oksigen terlarut dalam suatu sistem aliran air. Larutan sedimen yang sebagian besar terdiri atas larutan lumpur dan beberapa bentuk koloida-koloida dari berbagi material inilah yang seringkali mempengaruhi kualitas air dalam kaitannya dengan pemanfaatan sumberdaya air untuk kehidupan organisme akuatik lainnya. Meningkatnya suhu perairan yang dapat dikelasifikasi sebagai pencemar perairan dapat mempengaruhi kehidupan organisme akuatik secara langsung atau tidak langsung. Sementara itu, oksigen terlarut dalam perairan dapat dimanfaatkan untuk indikator kualitas air.  

Dalam melaksanakan program pemantauan kualitas air, hal pertama yang harus dilakukan adalah mendefinisikan tujuan dan sasaran-sasaran yang ingin dicapai secara spesifik serta mengenali permasalahan atau kendala yang akan dihadapi dalam melaksanakan program pemantauan kualitas air. Sasaran-sasaran yang akan dicapai harus didefinisikan secara jelas sehingga parameter-parameter kualitas air yang akan diambil untuk kemudian dianalisis telah jelas benar. Kriteria jenis dan besarnya parameter yang diperlukan juga perlu dibuat untuk menentukan tercapainya sasaran-sasaran program pemantauan yang lebih terinci, kemudian perlu dibuat jadwal kerja pemantauan yang memuat hal-hal seperti lokasi pemantauan, waktu pemantauan dan lama pemantauan. 

CARA PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk membuat pemerian secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu (Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, 2009:4). Penelitian deskriptif lebih mengarah pada pengungkapan suatu fenomena atau keadaan sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada, dan terkadang diberikan interpretasi maupun analisis (Pabundu Tika, 2005:4).

Penelitian ini membahas mengenai kajian kelas air Sungai Opak pasca erupsi gunung Merapi tahun 2010. Permasalahan yang ada akan dijawab dengan mengungkap fakta atau fenomena yang ada di daerah penelitian. Adapun hasil penelitian selanjutnya difokuskan untuk memberi gambaran keadaan sebenarnya dari obyek yang diteliti.

Penelitian ini dilakukan di sepanjang aliran Sungai Opak yang berada di Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun waktu yang diperlukan untuk kegiatan penelitian ini adalah selama 8 bulan, yaitu mulai Bulan April sampai dengan bulan November Tahun 2011 yang diharapkan dapat dilanjutkan hingga tahun 2012.

Populasi adalah himpunan individu atau obyek yang banyaknya terbatas atau tidak terbatas. Himpunan individu atau obyek yang terbatas adalah obyek yang dapat diketahui atau diukur dengan jelas jumlah maupun batasannya (Pabundu Tika, 2005: 24). Populasi dalam penelitian ini adalah aliran air sepanjang aliran Sungai Opak di Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul. Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan dianggap dapat menggambarkan populasinya (Irwan Soehartono, 1995: 57). Sampel penelitian ini adalah titik-titik sampel air di wilayah segmentasi Sungai Opak yang ditentukan secara purposive.

Dalam penelitian ini adalah dua jenis data yang dikumpulkan untuk mendukung kegiatan penelitian, yaitu: (1) Data primer yang merupakan data hasil observasi langsung di lapangan; dan (2) Data sekunder yang merupakan data-data pendukung, seperti laporan atau hasil penelitian DAS Opak sebelumnya, data BPS, data PEMDA, dan instansi terkait lainnya beserta informasi lokal dari masyarakat setempat. 
Data dikumpulkan dengan cara: (1) Observasi yaitu dilakukan dengan cara mengambil sampel air dan pengecekan langsung di lapangan baik mengenai kondisi fisik maupun biotik dari upper stream, middle stream dan lower stream di daerah penelitian. Sampel air yang diambil selanjutnya dibawa ke Laboratorium Balai Besar Teknologi Kesehatan Lingkungan (BBTKL) Jalan Wiyoro Lor No. 21 Baturetno, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta untuk dilakukan pengujian. (2) Uji Laboratorium dilakukan terhadap sampel air yang diambil di wilayah segmentasi Sungai Opak. Dalam penelitian ini dilakukan pengujian terhadap kandungan fisik, kimia, dan biologi dari sampel air. Adapun tujuan dari uji laboratorium adalah untuk memastikan komposisi atau konsentrasi dan keadaan subyek penelitian dengan suatu pandangan untuk menentukan unsur-unsur pokok dalam air tersebut, yang selanjutnya akan dilakukan upaya interpretasi dan analisis untuk memberikan suatu arahan atau rekomendasi; (3) Dokumentasi dilakukan dengan cara mencatat atau mengumpulkan data angka-angka, peta, atau uraian keadaan wilayah yang telah tersedia pada berbagai instansi terkait.

Analisis data yang dilakukan adalah analisis deskriptif laboratoris yang memberikan tafsiran secara deskriptif terhadap data hasil uji laboratorium, meliputi: (1) Analisis kualitas air secara fisik, (2) Analisis kualitas air secara kimia, dan (3) Analisis kualitas air secara biologi. Hasil analisis laboratorium, baik kualitas air secara fisik, kimia, maupun biologi selanjutnya dibandingkan dengan standar baku mutu air (khususnya untuk kelas air II) yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001. Melalui hasil perbandingan tersebut dapat diketahui kualitas air Sungai Opak pasca erupsi gunung Merapi tahun 2010, yang selanjutnya dapat diberi upaya penanganan apabila melebihi ambang batas yang telah ditentukan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Umum Sungai Opak
1. Luas dan Letak Daerah Penelitian
Daerah penelitian, yaitu daerah aliran sungai (DAS) Opak luasnya mencakup 638,89 km2. Secara astronomis DAS Opak terletak pada 0422065 mT – 0452840 mT dan 9113862 mU - 9165745 mU. Secara administrasi, DAS Opak berada di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang meliputi Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, dan Kota Yogyakarta. 
Adapun posisi DAS Opak secara geografis adalah sebagai berikut:
Bagian Barat 
: 
Berbatasan dengan DAS Progo 
Bagian Timur Laut 
: 
Berbatasan dengan DAS Bengawan Solo 
Bagian Utara
:
Berbatasan dengan lereng Gunung Merapi
Bagian Tenggara 
: 
Berbatasan dengan sistem sungai daerah karst Gunungkidul
Bagian Selatan 
: 
Berbatasan dengan Pertemuan Sungai Opak-Oyo. 

2. Kondisi Fisiografis 

Secara fisiografis, DAS Opak terletak di lereng selatan Gunung Merapi sampai dengan Graben Bantul. Menurut Sutikno (2002), DAS Opak bagian utara dibatasi oleh suatu tekukan pertemuan antara Lereng Gunung Merbabu dan Gunung Merapi, tepatnya di wilayah Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. DAS Opak bagian utara reliefnya bergunung hingga bergelombang, kemiringan lebih besar dari 15% hingga 40%, dengan pola aliran radial sentripetal yang rapat dari sungai-sungai orde satu dan dua.

DAS Opak bagian tengah berupa dataran kaki Gunung Merapi, dengan kepadatan alur sungainya mulai jarang. Dalam DAS Opak bagian tengah terdapat perbukitan struktural Baturagung dengan kemiringan lereng antara 25% hingga 40%. Perbukitan struktural Baturagung merupakan jalur patahan yang membentang dari utara hingga selatan dan bermaterial batuan breksi vulkanik dan tuff. 

DAS Opak bagian selatan merupakan dataran fluviovulkan dengan kemiringan antara 0% hingga 8% dan bertopografi datar hingga landai. Material DAS Opak bagian selatan berupa alluvium endapan sungai dan endapan vulkanik yang terbawa oleh air karena erosi. Dataran fluviovulkan terletak di bawah dataran kaki Gunung Merapi hingga mendekati pertemuan Sungai Opak dan Sungai Oyo.

3. Kondisi Difisiografi dan Geomorfologi 

DAS Opak termasuk dalam difisiografi regional Jawa Tengah (Van Bemmelen, 1949), termasuk pada bagian barat zona Pegunungan Selatan dan Depresi Jawa Tengah Bagian Selatan. Zona Pegunungan Selatan Jawa Tengah terbagi menjadi 3 wilayah geologi, yaitu Baturagung range, Panggung Masif, dan Kambengan range.

Berdasarkan hasil penelitian anomaly Bouger tahun 1982-1983 di lintasan Sentolo – Yogyakarta – Bantul – Playen -  Wonosari (lintasan barat – timur), batuan gunung api yang berumur Miosen Awal (Baturagung Range) dan batu gamping Miosen Tengah (Wonosari Basin) mempunyai kemiringan landai ke arah selatan. Bagian yang paling dalam dari Wonosari Basin ini terletak di depresi Playen, sedangkan bagian barat Baturagung Range dan Wonosari Basin hingga dataran rendah Yogyakarta mempunyai gravitasi yang rendah.

Secara geomorfologi, DAS Opak terbagi menjadi 7 satuan morfologi, yaitu:

a. Satuan Puncak Gunungapi 

Satuan puncak gunungapi terdapat di timur laut yang merupakan daerah puncak Gunung Merapi. Bentuknya berupa kerucut gunung api membentuk lembah-lembah sempit memanjang menyerupai huruf V. Dalam kondisi sekarang dipenuhi oleh material hasil erupsi tahun 2010.

b. Satuan Lereng Gunungapi

Satuan lereng gunungapi merupakan bagian lereng Gunung Merapi dengan kemiringan lereng melandai ke arah selatan. Pada satuan lereng gunungapi, pola alirannya paralel, litologinya berupa endapan dan rombakan gunung merapi muda yang terdiri dari tuff, breksi aliran lava, kerikil, pasir, dan aglomerat.

c. Satuan Kaki Gunungapi

Satuan kaki gunungapi merupakan daerah kaki Gunung Merapi bagian Selatan yang mencakup suatu lembah memanjang yang dinamakan Graben Bantul. Bagian Barat dan Timur satuan kaki gunungapi berbatasan dengan satuan morfologi perbukitan melandai sampai terjal, sedangkan di selatan berbatasan dengan satuan morfologi dataran.

d. Satuan Perbukitan melandai sampai terjal

Satuan perbukitan melandai sampai terjal terbentang  di bagian barat dan timur, dengan pola alirannya dendritik dan memiliki litologi berupa batuan gunungapi tua berumur tersier seperti breksi, tuff, dan aglomerat, namun juga ada konglomerat, batu napal, tufan, batu gamping, dan batu pasir.

e. Satuan Karst

Satuan karst terbentang di bagian tenggara hingga tepi laut. Satuan karst memiliki litologi berupa batu gamping terumbu berumur Miosen yang telah mengalami karstifikasi dan sebagian lainnya berupa kalkarenit tufan.

f. Satuan dataran

Satuan dataran terbentang di bagian selatan dan barat. Satuan dataran memiliki pola aliran anastomitik, dan litologinya berupa kerakal, kerikil, pasir, lanau, dan lempung.

g. Satuan Gumuk Pasir

Satuan gumuk pasir terbentang di bagian selatan hingga garis pantai selatan. Litologi pada satuan gumuk pasir didominasi oleh pasir lepas yang berukuran halus sampai kasar.

4. Kondisi Stratigrafi

Pada DAS Opak, formasi batuan yang tersingkap adalah formasi Semilir, Nglanggran, dan Wonosari sebagai produk geologi zaman Tersier, endapan Merapi muda serta endapan aluvial sungai dan pantai sebagai produk geologi zaman Kuarter. Formasi Semilir tersusun atas litologi berupa perselingan antara breksi tuff, breksi batu apung, serta batu lempung tufan yang dapat ditemukan di wilayah Desa Selopamioro, Kecamatan Imogiri. Formasi Nglanggran tersusun atas breksi gunung api andesit, lava intrusi andesit, batu pasir tufan, serta batu lempung tufan yang dapat ditemukan di wilayah Desa Nambangan, Kecamatan Kretek. Formasi Wonosari tersusun atas material karbonat yang berupa batu gamping berlapis, napal, dan batu gamping terumbu yang dapat ditemukan di Desa Grogol, Kecamatan Kretek.

Endapan Merapi Muda tersusun atas endapan aluvial sungai dan pantai (Rahardjo, dkk, 1995) yang menempati sebagian besar Depresi Yogyakarta dan wilayah pesisir rendahan di sekitar aliran Sungai Opak. Kondisi aktual sekarang menunjukkan bahwa Gunung Merapi dan Pegunungan Selatan terletak dalam suatu lingkungan tektonik, yaitu busur magmatik dari suatu Busur Kepulauan Oseanik (Wilson, 1989 dan Soeria Atmaja, et. al, 1991). Gunung Merapi dan Pegunungan Selatan menjadi sumber bagi material endapan pasir modern yang terdapat di lingkungan fluviatil, pantai pasir, dan eolian di Yogyakarta. Ketiga lingkungan tersebut berada dalam posisi yang benar sehingga material sedimen dari kedua sumber, yaitu Gunung Merapi dan Pegunungan Selatan dapat melaluinya secara berurutan.

5. Segmentasi Sungai Opak 
Sistem aliran Sungai Opak adalah sistem aliran sungai utama di kawasan Yogyakarta. Sungai tersebut menampung sedimen dari aliran sungai-sungai yang berhulu di Gunung Merapi dan kemudian menyalurkannya ke Samudera Indonesia. Sungai Opak menampung aliran sungai yang mempunyai dua sistem aliran yang berbeda, yaitu sungai yang bersistem dari aliran daerah vulkan dan sungai yang bersistem dari aliran daerah Pegunungan Karst. Dengan kondisi ini maka Sungai Opak memiliki karakteristik yang berbeda dengan sungai-sungai lainnya yang berada di wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Sungai Opak menampung aliran sungai yang berasal dari sungai yang berhulu di Gunung Merapi meliputi Sungai Opak, Sungai Gendol, Sungai Kuning, dan Sungai Code sehingga karakteristik dari Sungai Opak dipengaruhi oleh sungai-sungai tersebut. Sedangkan Sungai Oyo yang berasal dari Pegunungan Karst di Wilayah Gunungkidul juga memiliki karakteristik yang berbeda dari sungai-sungai yang berhulu di Gunung Merapi. 

Berdasarkan hal di atas maka dalam kajian ini Sungai Opak dibagi dalam beberapa segmen yang bertujuan untuk memperoleh gambaran dari kualitas air yang dihasilkan dari segmen-segmen sungai yang telah disusun. Segmen-segmen tersebut adalah 

a. Segmen I: Pertemuan Sungai Opak - Gendol

Segmen ini terdiri dari 3 aliran, yaitu:

1) Sungai Opak I

2) Sungai Gendol

3) Sungai Opak I - Gendol

b. Segmen II: Pertemuan Sungai Opak - Kuning

Segmen ini terdiri dari 3 aliran, yaitu:

1) Sungai Opak II

2) Sungai Kuning

3) Sungai Opak II - Kuning

c. Segmen III: Pertemuan Sungai Opak - Code

Segmen ini terdiri dari 3 aliran, yaitu:

1) Sungai Opak III

2) Sungai Code

3) Sungai Opak III - Code

d. Segmen IV: Pertemuan Sungai Opak - Oyo
Segmen ini terdiri dari 3 aliran, yaitu:

1) Sungai Opak IV

2) Sungai Oyo

3) Sungai Opak IV – Oyo.
B. Karakteristik Fisik Wilayah Setiap Segmen Sungai
Berdasarkan segmentasi yang disusun maka akan terlihat karakteristik masing-masing segmen sungai akibat kondisi lingkungan yang berbeda-beda. Segmen I yang terdiri dari Sungai Gendol dan Sungai Opak (Opak I) yang merupakan sungai yang mempunyai hulu sama yaitu di Gunung Merapi sehingga karakteristiknya hampir sama. Karakteristik ini meliputi lembah sungai berbentuk V, lereng curam dan terjal, dipenuhi deposit hasil erupsi Merapi tahun 2010, kondisi gersang, mempunyai sumber mata air panas, kawasan hutan lindungnya terkena awan panas, wilayah di kanan-kiri sungai merupakan permukiman penduduk, materialnya berupa pasir dan batu yang merupakan hasil erupsi dan sebagian masih mengeluarkan asap sehingga mengindikasikan bahwa bagian bawah lapisan mempunyai suhu yang tinggi. Segmen I dari Sungai Opak – Gendol merupakan sumber bahan material hasil deposit yang secara langsung mempengaruhi kualitas air sungai yang ada.

Segmen II merupakan gabungan aliran Sungai Opak – Gendol disebut Sungai Opak II dengan Sungai Kuning. Sungai Kuning juga berhulu di Gunung Merapi, akan tetapi tidak mendapat dampak secara langsung oleh hasil erupsi, sehingga lebih banyak dipengaruhi oleh kualitas lingkungan yang dilewatinya. Sungai Kuning melewati daerah dengan permukiman padat penduduk di wilayah Kabupaten Sleman dan Bantul, persawahan dengan irigasi, dan beberapa industri kecil yang ada di wilayah Kabupaten Sleman dan Bantul. Sedangkan Sungai Opak – Gendol (Opak II) melewati bagian timur Kabupaten Sleman yang berbatasan dengan Kabupaten Klaten dan Kabupaten Bantul yang merupakan kawasan pertanian dengan irigasi teknis, permukiman penduduk, dan beberapa industri di wilayah Kecamatan Piyungan dan Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul.

Segmen III merupakan gabungan aliran Sungai Opak – Gendol – Kuning (Opak III) dengan Sungai Code yang memperlihatkan karakteristik berbeda karena kondisi Sungai Code yang membelah Kota Yogyakarta dengan kondisi wilayah padat permukiman, banyak dijumpai industri jasa maupun manufaktur, dan tingginya limbah rumah tangga. Sungai Opak III dengan peruntukan lebih banyak ke arah irigasi teknis untuk persawahan berada di wilayah Kecamatan Jetis, Kecamatan Imogiri, dan Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul.

Segmen IV merupakan gabungan aliran Sungai Opak – Gendol – Kuning – Code (Opak IV) dengan Sungai Oyo. Kondisinya memperlihatkan karakteristik lingkungan yang sangat berbeda, yaitu yang berasal dari Sungai Oyo mempunyai karakteristik pegunungan karst, sedangkan dari Sungai Opak IV berasal dari Graben Bantul. 

C. Kualitas Air Sungai Opak Pasca Erupsi Gunung Merapi Tahun 2010

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2011, untuk mengetahui seberapa jauh kondisi pasca erupsi terhadap kualitas air Sungai Opak.  Hal ini didasarkan dari kondisi aliran Sungai Opak yang dipenuhi material merapi khususnya pasca banjir lahar yang membawa material hasil erupsi sampai ke bagian hilir dari Sungai Opak. Akibat banjir lahar yang terjadi selama musim penghujan tahun 2010/2011, material hasil erupsi yang berada di hulu Sungai Opak dan Sungai Gendol memenuhi badan kedua sungai tersebut. Pendangkalan dan unsur yang terdapat dalam material hasil erupsi tersebut dapat terdeteksi atau mempengaruhi kualitas air Sungai Opak sampai ke bagian Hilir. Di bawah ini adalah beberapa parameter terukur yang menjadi indikasi adanya pengaruh material erupsi Gunung Merapi pada tahun 2010, dari bagian Hulu sampai ke bagian Hilir dari Sungai Opak, antara lain:

1. Suhu/temperatur

Air sungai yang suhunya naik akan menggangu kehidupan hewan dan organisme air lainnya karena kadar oksigen yang terlarut dalam air akan turun bersamaan dengan kenaikan suhu (Wisnu Arya Wardhana, 1999: 75). Oksigen yang terlarut dalam air berasal dari udara yang secara lambat terdifusi ke dalam air. Temperatur tinggi dapat mempengaruhi daya larut oksigen, semakin tinggi temperatur air maka semakin berkurang kadar oksigen. 

Besarnya suhu dipengaruhi oleh matahari, proses kimiawi yang terjadi dan perubahan kondisi air. Perubahan kondisi air dipengaruhi oleh zat-zat organik yang masuk ke dalam air. Temperatur atau suhu air yang baik adalah tidak panas atau sejuk, karena suhu yang sejuk dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme pathogen pada air (Juli Sumirat Slamet, 1996: 113). Berikut ini disajikan dinamika suhu air Sungai Opak seperti terlihat dalam Gambar 1.

[image: image1.png]°C

40.0
30.0
20.0
10.0

Temperatur

u Temperatur





Gambar 1. Dinamika Suhu Air Sungai Opak

Berdasarkan pada Gambar 43 menunjukkan adanya suhu rerata yang diperoleh dalam pengukuran di laboratorium sehingga masih dalam kategori kelas I, akan tetapi pengukuran di lapangan di hulu sungai Gendol, muncul mata air panas yang mempunyai kisaran  suhu 740C akibat bagian bawah dari material erupsi masih panas. Indikasi ini juga terlihat tidak adanya biota yang hidup di sepanjang Sungai Gendol dan Opak bagian hulu karena terdampak langsung oleh awan panas gunung Merapi yang erupsi tahun 2010.

2. TDS (Residu Terlarut)

Air di alam mengandung zat padat terlarut yang berasal dari mineral dan garam-garam yang terlarut ketika air mengalir di bawah atau di permukaan tanah. Apabila air dicemari oleh limbah yang berasal dari industri pertambangan dan pertanian, maka kandungan zat padat terlarut tersebut akan semakin meningkat. 

Jumlah zat padat terlarut ini dapat digunakan sebagai indikator terjadinya pencemaran air. Selain jumlah pencemar, jenis zat pencemar juga akan menentukan seberapa besar tingkat pencemaran air. Air yang bersih adalah jika nilai DO nya tinggi, sedangkan BOD dan TDS (zat padat terlarut) nya rendah. Berikut ini disajikan dinamika residu terlarut (TDS) air Sungai Opak seperti terlihat dalam Gambar 2.
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Gambar 2. Dinamika Residu Terlarut (TDS) Air Sungai Opak

Berdasarkan Gambar 44 terlihat adanya nilai TDS yang besar di wilayah Hulu Sungai Gendol, hal ini dipengaruhi oleh material merapi yang masih baru mengeluarkan berbagai macam unsur yang dibawa dari hasil erupsi. Indikasi lain adalah adanya bau menyengat dari mata air yang keluar melalui celah-celah dari material Merapi yang ditambang. Untuk kondisi sampel air yang lain nilai TDS nya masih memenuhi batas syarat Kelas Air Sungai II.
3. TSS

Air yang banyak mengandung residu tersuspensi (TSS) akan merugikan apabila digunakan untuk mengairi tanaman karena akan menghambat pori-pori sehingga permeabilitas tanah menurun (Sugiarto, 1987: 32). TSS adalah jumlah berat dalam mg/l kering lumpur yang ada di dalam air limbah setelah mengalami penyaringan dengan membran berukuran 0,45 mikron (Sugiarto 1987: 81). Berikut ini disajikan dinamika residu tersuspensi (TSS) air Sungai Opak seperti terlihat dalam Gambar 3
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Gambar 3. Dinamika Residu Tersuspensi (TSS) Air Sungai Opak
Berdasarkan Gambar 45 terlihat adanya nilai TSS yang besar di wilayah Hulu Sungai Opak dan Pertemuan Opak-Gendol, hal ini dipengaruhi oleh material merapi yang masih baru mengeluarkan berbagai macam unsur yang dibawa dari hasil erupsi. Untuk kondisi sampel air yang lain nilai TSS nya masih memenuhi batas syarat Kelas Air Sungai II.
4. pH

pH merupakan suatu ekpresi dari konsentrasi ion hidrogen (H+) di dalam air.  Besaran nilai pH dinyatakan dalam minus logaritma dari konsentrasi ion H (Rosmarkam dan Nasih, 2002). Air normal yang memenuhi syarat untuk suatu kehidupan akan mempunyai nilai pH sekitar 6,5 – 7,5. 

Air akan bersifat asam atau basa tergantung pada besar kecilnya nilai pH. Jika nilai pH air di bawah pH normal maka air tersebut akan bersifat asam, sedangkan jika air mempunyai nilai pH di atas pH normal maka air tersebut akan bersifat basa. Air limbah dan bahan buangan industri dapat mengubah pH air yang selanjutnya dapat mengganggu kehidupan biota akuatik (Warlina, 2004). Berikut ini disajikan dinamika pH air Sungai Opak seperti terlihat dalam Gambar 4.
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Gambar 4. Dinamika pH Air Sungai Opak
Berdasarkan hasil pemantauan pada 12 titik sampel di Sungai Opak, sebagian besar pH airnya masih memenuhi kriteria baku mutu air kelas I dan II dengan kisaran nilai pH 6 – 9 (Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001). Dari dua belas titik sampling (hulu, tengah dan hilir) pada sungai yang melintasi pemukiman penduduk dalam wilayah Kabupaten Sleman dan Bantul, nilai pH tertinggi diperoleh pada pertemuan Sungai Opak I dan Sungai Gendol (bagian hulu), Sungai Opak II serta pertemuan Sungai Opak II dan Sungai Kuning (bagian tengah), sedangkan terendah terdapat pada Sungai Code (bagian tengah). 

Hasil pengukuran pH sampel air Sungai Opak memperlihatkan bahwa pH air sungai Opak yang diukur masih dalam kondisi baik. pH air Sungai  Opak berada pada kisaran nilai 6 – 8, yang menunjukkan bahwa sungai Opak masih alamiah. Hal ini dapat diindikasikan bahwa kualitas air hujan di wilayah ini masih alamiah, artinya belum ada pencemaran air.

5. BOD

Dekomposisi bahan organik terdiri atas 2 tahap, yaitu terurainya bahan organik menjadi anorganik dan bahan anorganik yang tidak stabil berubah menjadi bahan  anorganik yang stabil, misalnya amoniak mengalami oksidasi menjadi nitrit atau nitrat (nitrifikasi). Pada penentuan nilai BOD, hanya dekomposisi tahap pertama yang berperan, sedangkan oksidasi bahan anorganik (nitrifikasi) dianggap sebagai zat pengganggu. Dengan demikian, BOD adalah banyaknya oksigen yang dibutuhkan oleh mikroorganisme dalam lingkungan air untuk memecah (mendegradasi) bahan buangan organik yang ada dalam air menjadi karbondioksida dan air. Adapun proses oksidasi bahan organik berlangsung cukup lama (Warlina, 2004).

BOD merupakan parameter yang selalu digunakan untuk menentukan kualitas air. Parameter organik (sebagai BOD dan COD) adalah parameter umum yang sering dipakai untuk menunjukkan tingkat pencemaran organik dari suatu sumber pencemar seperti industri, domestik, lahan pertanian, dan perikanan. Sedangkan parameter oksigen terlarut adalah parameter umum yang digunakan untuk menunjukkan tingkat kesegaran air sebagai akibat dari pencemaran air oleh parameter organik. Berikut ini disajikan dinamika BOD air Sungai Opak seperti terlihat dalam Gambar 5.
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Gambar 5. Dinamika BOD Air Sungai Opak

Dari gambar di atas, terlihat parameter BOD yang telah diukur pada 12 titik sampel di sepanjang aliran Sungai Opak sebagian sudah melampaui kriteria baku mutu air kelas I dan II. Nilai BOD tertinggi terdapat pada Sungai Gendol (bagian hulu) dan Opak IV (bagian hilir) serta terendah pada Sungai Opak I (Bagian Hulu).

Parameter kebutuhan oksigen biologi (BOD) biasanya yang digunakan pada analisanya adalah BOD-5 antara 0,5 – 7,0 mg/l (Jeffries dan Mills, 1996). Perairan yang memiliki BOD lebih dari 10 mg/l dianggap telah mengalami pencemaran. Hasil pengukuran parameter BOD di 12 titik sampel di sungai Opak yang melewati wilayah Kabupaten Sleman dan Bantul menunjukkan bahwa dari keseluruhan sampel yang diambil, nilai BOD airnya banyak yang memenuhi kriteria baku mutu air kelas I dan II. Kisaran nilai BOD ini lebih besar atau sama dengan 2 mg/l dan 3 mg/l.  Dengan hasil yang diperoleh tersebut, diduga bahwa sungai-sungai di Kabupaten Sleman dan Bantul telah tercemar ringan dan kurang baik untuk bahan baku air minum dan usaha perikanan.
6. COD

 COD adalah jumlah oksigen yang diperlukan agar bahan buangan yang ada dalam air dapat teroksidasi melalui reaksi kimia baik yang dapat didegradasi secara biologis maupun yang sukar didegradasi. Bahan buangan organik tersebut akan dioksidasi oleh kalium bichromat yang digunakan sebagai sumber oksigen (oxidizing agent) menjadi gas CO2 dan gas H2O serta sejumlah ion chrom. Reaksinya sebagai berikut:

HaHbOc + Cr2O72- + H + → CO2 + H2O + Cr3+

Jika pada perairan terdapat bahan organik yang resisten terhadap degradasi biologis, misalnya tannin, fenol, polisacharida dan sebagainya, maka lebih cocok dilakukan pengukuran COD daripada BOD (Warlina, 2004). Berikut ini disajikan dinamika COD air Sungai Opak seperti terlihat dalam Gambar 6
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Gambar 6. Dinamika COD Air Sungai Opak

Dari hasil pengukuran COD seperti tampak pada Gambar 48, yang diperoleh dari 12 titik sampel pada aliran sungai Opak di Kabupaten Sleman dan Bantul memperlihatkan bahwa nilai COD sungai Opak  tersebut memiliki nilai COD yang sebagian masih masuk kriteria baku mutu air kelas I dan II. Nilai COD yang tertinggi diperoleh pada Sungai Gendol bagian hulu dan terendah terdeteksi pada sungai Opak I, Opak II, dan pertemuan sungai Opak dan Sungai Kuning.

Nilai COD (Chemical Oxygen Demand) merupakan parameter utama yang selalu digunakan untuk menentukan kualitas lingkungan. Hasil pemantauan dari 12 titik sampel di sepanjang aliran sungai Opak yang diukur menunjukkan bahwa sungai Opak di Kabupaten Sleman dan Bantul sudah tercemar ringan. Dari data hasil pengukuran yang diperoleh terjadi kenaikan nilai COD. Kenaikan COD ini mengindikasikan bahwa telah terjadi peningkatan pencemaran yang disebabkan oleh limbah pertanian dan organik. Parameter COD menggambarkan jumlah total oksigen yang dibutuhkan untuk mngoksidasi bahan organik secara kimiawi, baik yang dapat didegradasi secara biologis maupun yang sulit didegradasi secara biologis menjadi CO2 dan H2O. Perairan yang memiliki COD tinggi tidak baik digunakan di bidang pertanian dan perikanan.

Nilai COD pada perairan yang tidak tercemar biasanya kurang dari 20 mg/l, sedangkan perairan yang tercemar dapat lebih dari 200 mg/l (UNESCO/WHO/UNEP). Hasil analisis parameter COD yang diperoleh di sungai Opak yang melewati wilayah Kabupaten Sleman dan Bantul menunjukkan bahwa semuanya memenuhi kriteria baku mutu air kelas II dengan kisaran nilai COD lebih kecil dari 25 mg/l.

7. DO
Tanpa adanya oksigen terlarut, banyak mikroorganisme dalam air tidak dapat hidup karena oksigen terlarut digunakan untuk proses degradasi senyawa organik dalam air. Oksigen dapat dihasilkan dari atmosfir atau dari reaksi fotosintesa algae. Oksigen yang dihasilkan dari reaksi fotosintesa algae tidak efisien, karena oksigen yang terbentuk akan digunakan kembali oleh algae untuk proses metabolisme pada saat tidak ada cahaya. Kelarutan oksigen dalam air tergantung pada temperatur dan tekanan atmosfir. Berdasarkan data-data temperatur dan tekanan, maka kelarutan oksigen jenuh dalam air pada 25°C dan tekanan 1 atmosfir adalah 8,32 mg/L (Warlina, 2004).

Kadar oksigen terlarut yang tinggi tidak menimbulkan pengaruh fisiologis bagi manusia. Ikan dan organisme akuatik lain membutuhkan oksigen terlarut dengan jumlah cukup banyak. Kebutuhan oksigen ini bervariasi antar organisme. Keberadaan logam berat yang berlebihan di perairan akan mempengaruhi sistem respirasi organisme akuatik, sehingga pada saat kadar oksigen terlarut rendah dan terdapat logam berat dengan konsentrasi tinggi, organisme akuatik menjadi lebih menderita (Tebbut, 1992 dalam Effendi, 2003). Berikut ini disajikan dinamika DO air Sungai Opak seperti terlihat dalam Gambar 7.
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Gambar 7. Dinamika DO Air Sungai Opak

Berdasarkan data hasil analisis, dari 12 titik sampel pengamatan (hulu, tengah dan hilir) pada sungai yang melintasi pemukiman penduduk wilayah Kabupaten Sleman dan Bantul, nilai  DO nya masuk kriteria baku mutu air kelas II dengan kisaran nilai DO lebih besar dari 4 mg/l. Nilai DO tertinggi terdapat pada Sungai Opak I, Opak II dan pertemuan Sungai Opak dan Kuning.

8. Posphat

Besarnya unsur phospat (P) dalam air akan mengakibatkan tumbuhnya bakteri dan mikroorganisme yang mengikat unsur P, sehingga dapat menimbulkan kandungan oksigen di dalam air semakin berkurang. Hal ini akan mengakibatkan banyaknya biota air sungai yang mati terutama ikan. Berikut ini disajikan dinamika posphat air Sungai Opak seperti terlihat dalam Gambar 8.
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Gambar 8. Dinamika Posphat Air Sungai Opak

Berdasarkan uji laboratorium pada 12 titik sampel dihasilkan sebagian besar kualitas air sungai Opak tidak masuk dalam kelas air II dengan kisaran nilai P lebih kecil dari 0,2 mg/l, kecuali titik sampel sungai Oyo. Sebagian besar titik sampel masuk kategori kelas III dan IV. Hal ini menunjukkan tingginya pencemaran unsur P dalam air sungai Opak akibat air sungai tercemar oleh pupuk yang mengandung P yang ditebar petani pada masa tanam.

9. Nitrat

Keberadaan nitrat akibat kegiatan biota air sungai merupakan indikasi bahwa air sungai masih layak untuk kehidupan. Berikut ini disajikan dinamika nitrat air Sungai Opak seperti terlihat dalam Gambar 9.
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Gambar 9. Dinamika Nitrat Air Sungai Opak

Berdasarkan hasil uji sampel dari 12 titik sepanjang aliran sungai Opak, diperoleh nilai nitrat terbesar di sungai Opak bagian hulu dan nilai terendah di bagian sungai Gendol bagian hulu. Kedua belas titik sampel menghasilkan kelas air sungai I dan II, sehingga nilai nitrat masih dalam ambang batas kewajaran untuk peruntukan perikanan air tawar dan pertanian lahan basah.

10. Amoniak

Amoniak dapat diindikasikan dengan bau yang tidak sedap dari air sungai yang mengandung amoniak. Berikut ini disajikan dinamika amoniak air Sungai Opak seperti terlihat dalam Gambar 10.
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Gambar 10. Dinamika Amoniak Air Sungai Opak

Dari uji laboratorium terhadap 12 titik sampel, hanya di sungai Gendol bagian hulu yang mengandung banyak amoniak. Hal ini akibat banyaknya kandungan unsur S dari endapan material hasil erupsi merapi. Akan tetapi nilai amoniak tersebut masih dalam ambang batas masuk kelas air II.

11. Barium

Barium merupakan salah satu parameter penentu kualitas air bagi peruntukkan pertanian dan perikanan air tawar. Berikut ini disajikan dinamika barium air Sungai Opak seperti terlihat dalam Gambar 11.
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Gambar 11. Dinamika Barium Air Sungai Opak

Berdasarkan hasil uji laboratorium terhadap 12 sampel yang ada, nilai kandungan barium dalam air sungai Opak masih di bawah batas syarat kelas air II, sehingga tidak berbahaya untuk peruntukkan pertanian dan perikanan air tawar.
12. Boron

Boron sangat penting bagi pertumbuhan normal semua tanaman tanaman, tetapi jumlah boron yang dibutuhkan sangat kecil. Kekurangan boron dapat menimbulkan gejala-gejala yang menolak pada jenis tanaman. Boron sangat beracun bagi beberapa jenis tanaman tertentu dan konsentrasinya dapat membahayakan tanaman yang peka, akan tetapi dalam keadaan di mana boron cenderung berada dalam jumlah yang berlebih-lebihan dalam tanah atau irigasi tanaman yang toleran terhadap boron mungkin dapat tumbuh memuaskan. Berikut ini disajikan dinamika boron air Sungai Opak seperti terlihat dalam Gambar 12.
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Gambar 12. Dinamika Boron Air Sungai Opak
Berdasarkan hasil uji laboratorium terhadap 12 sampel yang ada, nilai kandungan boron dalam air sungai Opak masih di bawah batas syarat kelas air II dengan nilai kisaran boron lebih kecil dari 1 mg/l. Nilai boron tertinggi terdapat di Sungai Kuning. Tingginya unsur boron disebabkan karena adanya pembuangan limbah cair industri tahu ke air Sungai Opak. 

13. Besi 

Zat besi merupakan salah satu unsur logam yang mudah larut di dalam air. Keberadaan besi di dalam air sangat mengganggu biota air sehingga tidak layak untuk keperluan rumah tangga. Besi menyebabkan lekas karat dan menyebabkan rasa tidak enak pada air (Karden Eddy Sontang Manik, 2007: 143). Kelebihan kandungan besi pada tubuh manusia sangat berbahaya dan dapat menyebabkan gangguan mental serius pada anak dan gangguan kerusakan hati. Selain itu toksinitas Fe juga menyebabkan hipertensi dan fibrosis pada lambung (Darmono, 2001: 156). Berikut ini disajikan dinamika besi air Sungai Opak seperti terlihat dalam Gambar 13.
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Gambar 13. Dinamika Besi Air Sungai Opak

Dari gambar di atas, kandungan besi dalam air sungai Opak masih dalam batas syarat kelas air II, namun di sungai Gendol hulu kandungan besi cukup besar karena pengaruh adanya endapan material hasil erupsi yang banyak mengadung unsur logam, sehingga untuk air di titik sampel sungai Gendol tidak layak untuk pertanian dan perikanan air tawar. Secara keseluruhan besarnya kandungan besi di sepanjang sungai Opak masih bisa ditolerir dengan besarnya debit air pada musim penghujan karena besi akan larut bersama unsur yang lain, walaupun ada kemungkinan nilainya akan naik karena adanya banjir lahar dingin berikutnya yang membawa material hasil erupsi dari puncak Merapi ke arah hilir.

14. Seng

Besarnya kandungan seng akibat pengaruh material hasil erupsi perlu dipertimbangkan untuk mengetahui kualitas air sungai Opak. Berikut ini disajikan dinamika seng air Sungai Opak seperti terlihat dalam Gambar 14.
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Gambar 14. Dinamika Seng Air Sungai Opak

Berdasarkan hasil uji laboratorium, kesemua titik sampel menghasilkan kelas air I, II, dan III, sedangkan untuk kelas air IV dapat ditemukan pada sampel di sungai Opak hulu dan pertemuan sungai Opak dan Sungai Gendol. Kandungan seng yang sudah melebihi batas syarat peruntukan kelas air II perlu diperhatikan. Hal ini menunjukkan pengaruh material hasil erupsi yang cukup besar terhadap kualitas air sungai Opak.

15. Klorida

Kadar klorida di dalam air alami dihasilkan dari rembesan klorida yang ada di dalam batuan dan tanah serta dari daerah pantai dan rembesan air laut. Dengan adanya klorida di dalam air menunjukkan bahwa air tersebut telah mengalami pencemaran (Sugiarto, 1987: 31). Apabila jumlah garam-garam klorida berlebih, maka kualitas air akan menurun karena salinitas akan meningkat. Kadar salinitas yang tinggi akan menyebabkan air tidak layak untuk digunakan untuk keperluan rumah tangga dan berbahaya bagi tubuh karena dapat menyebabkan tekanan darah tinggi jika terlalu banyak masuk ke dalam tubuh manusia (Karden Eddy Sontang Manik, 2007: 142). 

Berikut ini disajikan dinamika khlorida air Sungai Opak seperti terlihat dalam Gambar 15
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Gambar 15. Dinamika Khlorida Air Sungai Opak

Berdasarkan hasil uji laboratorium kesemua sampel, hanya di sungai Gendol bagian hulu yang mempunyai nilai tertinggi tetapi masih dalam batas syarat kelas air II. Hal ini menunjukkan pengaruh dari endapan material hasil erupsi Merapi yang memenuhi aliran sungai Gendol.

16. Fluorida

Flourida (F) adalah senyawa kimia yang alami pada air di berbagai konsentrasi. Pada konsentrasi kecil, sekitar 1,5 mg/l akan bermanfaat pada kesehatan gigi. Apabila konsentrasi tinggi atau lebih dari 2 mg/l akan menyebabkan kerusakan gigi atau gigi bercak-bercak. Jika kandungan fluorida lebih besar lagi atau kisaran 3-6 mg/l akan menyebabkan kerusakan pada tulang. Umumnya kandungan flourida di dalam air minum maksimal berkisar 0,8 mg/l. Berikut ini disajikan dinamika fluorida air Sungai Opak seperti terlihat dalam Gambar 16.
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Gambar 16. Dinamika Fluorida Air Sungai Opak

Berdasarkan hasil uji laboratorium terhadap kesemua sampel, hanya sampel di sungai Kuning yang mempunyai nilai tertinggi melebihi batas syarat kelas air II. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh dari kegiatan industri tekstil di sepanjang Sungai Kuning yang berada di wilayah Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul dan Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman.

17. Nitrit 

Nitrit sangat beracun di dalam air, jika kandungan nitrit sudah mencapai 45 bpj akan berbahaya untuk diminum. Air sumur dengan kandungan 15 - 250 mg/l dapat menyebabkan methemoglobinaniea pada bayi yang disebabkan karena susu yang dicampur dengan air tersebut. Berikut ini disajikan dinamika nitrit air Sungai Opak seperti terlihat dalam Gambar 17.
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Gambar 17. Dinamika Nitrit Air Sungai Opak

Berdasarkan hasil uji laboratorium terhadap kesemua sampel, sebagian besar sampel air tidak memenuhi batas syarat kelas air II dengan nilai kisaran nitrit lebih kecil dari 0,06 mg/l. Hal ini menunjukkan pengaruh dari kegiatan industri, permukiman padat penduduk di sepanjang aliran sungai Opak bagian tengah sampai hilir yang berada di wilayah Kabupaten Sleman dan Bantul. Nilai terendah nitrit berada di sampel sungai Opak hulu, sungai Gendol hulu, dan sungai Oyo. Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa endapan hasil erupsi gunung Merapi tidak mengandung nitrit.

18. Sulfat 

Asam sulfat (H2SO4) merupakan asam mineral (anorganik) yang kuat. Zat ini dapat larut dalam air pada semua perbandingan. Konsentrasi maksimum asam sulfat yang masih diperbolehkan dalam air sebesar 250 mg/l. Asam sulfat dapat menyebabkan Laxative apabila kadarnya berupa magnesium dan sodium. Berikut ini disajikan dinamika sulfat air Sungai Opak seperti terlihat dalam Gambar 18.
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Gambar 18. Dinamika Sulfat Air Sungai Opak

Berdasarkan hasil uji laboratorium terhadap kesemua sampel, sebagian besar sampel air memenuhi batas syarat kelas air II. Nilai tertinggi  kandungan sulfat berada di sampel sungai Gendol hulu. Hal ini menunjukkan bahwa endapan hasil erupsi gunung Merapi banyak mengandung unsur S, yaitu sulfur yang terikut dalam awan panas yang menerjang daerah hulu sungai Gendol.
19. Klorin 

Berdasarkan hasil uji laboratorium terhadap kesemua sampel, seluruh  sampel air tidak terdeteksi keberadaan klorin. Hal ini juga menunjukkan endapan hasil erupsi gunung Merapi tidak mengandung senyawa klorin.

20. Sulfida

Berdasarkan hasil uji laboratorium terhadap kesemua sampel, seluruh  sampel air tidak terdeteksi keberadaan sulfida. Hal ini juga menunjukkan endapan hasil erupsi gunung Merapi tidak mengandung senyawa sulfida.
21. SAR

Sodium Adsorption Ratio (SAR) digunakan untuk mengukur imbangan kation yang akan menentukan taraf bahaya alkanitas yang terjadi atau kerusakan terhadap struktur tanah. Dalam hal ini ion Na merupakan penimbul bahaya, sedangkan ion Ca dan Mg berfungsi sebagai penawar. Unsur natrium di dalam air akan mengakibatkan perubahan sifat fisika dan kimawi dalam tanah. Berikut ini disajikan dinamika SAR air Sungai Opak seperti terlihat dalam Gambar 19.
[image: image19.png]mg/l

SAR

0.1400
0.1200
0.1000
0.0800
0.0600
0.0400
0.0200
0.0000 - mSAR
AN T R & N ¢ ¥ N o ©
F XD D P S
P 2 SR S RS )
Ff T CE S &
A NS 2 P
& & o K





Gambar 19. Dinamika SAR Air Sungai Opak

Berdasarkan hasil uji laboratorium terhadap kesemua sampel, seluruh sampel air terdeteksi keberadaan SAR. Hal ini juga menunjukkan bahwa endapan hasil erupsi gunung Merapi mengandung alkalinitas yang tinggi. Berdasarkan Gambar 19 menunjukkan adanya nilai SAR yang tinggi pada sampel sungai yang langsung berhulu di gunung Merapi, kecuali sungai Oyo yang berhulu di pegunungan karst.

22. Salinitas

Alkalinitas secara umum menunjukkan konsentrasi basa atau bahan yang mampu menetralisir kemasamaan dalam air. Secara khusus, alkalinitas sering disebut sebagai besaran yang menunjukkan kapasitas pem-bufffer-an dari ion bikarbonat, dan sampai tahap tertentu ion karbonat dan hidroksida dalam air. Ketiga ion tersebut di dalam air akan bereaksi dengan ion hidrogen sehingga menurunkan kemasaman dan menaikan pH. 
Alkalinitas biasanya dinyatakan dalam satuan ppm (mg/l) kalsium karbonat (CaCO3). Air dengan kandungan kalsium karbonat lebih dari 100 ppm disebut sebagai alkalin, sedangkan air dengan kandungan kurang dari 100 ppm disebut sebagai lunak atau tingkat alkalinitas sedang (Anonim, 2003). Berikut ini disajikan dinamika SAR air Sungai Opak seperti terlihat dalam Gambar 20
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Gambar 20. Dinamika Salinitas Air Sungai Opak

Berdasarkan hasil analisa dari kedua belas titik sampel dari sungai Opak menunjukkan kadar salinitasnya masih tergolong kecil. Hal ini menunjukkan bahwa sungai Opak masuk dalam katagori sungai alami. Data pada Gambar 62 menunjukkan salinitas pada masing-masing titik sampel  masih berkisar antara 0.001mg/l sampai dengan 0.1 mg/l. Salah satu titik sampel yaitu di sungai Gendol hulu mempunyai nilai yang lebih tinggi karena pengaruh endapan material yang mengandung unsur Na dan Cl dengan indikasi berbau dan berasa.
D. Aspek Konservasi Sungai Opak 
Kegiatan konservasi dalam pengelolaan sumber daya air dimaksudkan untuk menjamin tersedianya air dalam kuantitas dan waktu secara berkelanjutan, dengan prinsip memperbesar daya tangkap air di bagian hulu melalui pengembangan tampungan air (embung, waduk) dan meningkatkan resapan air untuk memperbesar recharge air tanah, melalui kegiatan konservasi secara vegetatif, dan sipil teknis, serta pemberdayaan masyarakat.

Berdasarkan UU Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sumber Daya Air, kegiatan Konservasi Sumberdaya Air diarahkan melalui kebijakan Pengelolaan Sumber Daya Air dengan maksud untuk menjaga kelangsungan, keberadaan, daya dukung, daya tampung, dan fungsi sumber daya air.  
Untuk mencapai tujuan konservasi sumber daya air tersebut, dapat dilakukan melalui beberapa kegiatan sebagai berikut :

1. perlindungan dan pelestarian sumber air,

2. pengawetan air, dan

3. pengelolaan kualitas air  dan pengendalian pencemaran air.

Dari hasil kegiatan pengumpulan data sekunder (termasuk hasil studi terdahulu), dan hasil analisis data, teridentifikasi kondisi lingkungan dan permasalahan konservasi sumber daya air di Wilayah Sungai Opak adalah sebagai berikut:

1.   
Perlindungan dan Pelestarian Sumber Air, meliputi:

a. Wilayah Sungai Opak termasuk dalam kondisi DAS Prioritas I, yaitu DAS sangat kritis, yang perlu segera ditangani.

b. Pemanfaatan lahan kurang sesuai dengan peruntukan/daya dukung lahan (RTRW).

c. Belum optimalnya perlindungan sumber air, khususnya di daerah hulu.

d. Belum optimalnya pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan konservasi sumberdaya air.
2.     Pengawetan air, meliputi:
a. Kekurangan air baku untuk air bersih dan air irigasi di musim kemarau.
b. Ketersediaan air yang tidak mencukupi pada saat musim kemarau.
3.
Pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air, meliputi:

a. Semakin menurunnya kualitas air akibat perkembangan penduduk beserta aktifitasnya yang menjadi sumber pencemar baik pertanian, domestik, maupun industry.
b. Kualitas air sungai di hampir semua sungai di Wilayah Sungai Opak berada di bawah baku mutu kelas kualitas air yang sudah ditetapkan.

c. Belum tercukupinya jumlah IPAL terpusat/komunal dibandingkan dengan jumlah penduduk yang membutuhkan.
d. Masih adanya industri, rumah sakit, hotel, restoran, yang belum mempunyai instalasi IPAL secara mandiri untuk mengolah limbah yang berasal dari aktifitas kegiatannya.

e. Kurangnya sosialisasi tentang pentingnya IPAL terpusat/komunal dan belum tegasnya sangsi hukum terhadap para pelanggar. 

f. Terbatasnya lokasi yang dapat digunakan untuk lokasi pembangunan IPAL komunal, IPAL terpusat, danTPA sampah.
g. Belum menyeluruhnya pemantauan kualitas air pada sungai-sungai di Wilayah Sungai Opak.
h. Gaung Program Kali Bersih mulai sirna dan terbatas hanya sungai-sungai di kota Yogyakarta (Sungai Winongo, Code dan Gadjah Wong). (Sumber: http://www.polapsda.net)

Seiring dengan keinginan pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan adanya peningkatan pemenuhan kebutuhan masyarakat, seperti peningkatan kebutuhan akan sarana permukiman, peningkatan daerah industri/ perdagangan, perhubungan, perkantoran, pariwisata mengakibatkan perubahan fisiografi (tata guna) lahan yang berdampak pada perubahan perilaku hidrologis, terutama yang menyangkut pola distribusi aliran tahunan (continuous flow behavior) maupun pola aliran puncak (peak flow behavior).

Perubahan perilaku hidrologi dan perubahan fisiografi (tata guna) lahan telah menyebabkan perubahan pola ketersediaan air yang ditandai dengan fenomena banjir di beberapa kawasan pada musim hujan, dan kekeringan di musim kemarau. Dampak lain yang merugikan dan sangat dirasakan adalah kerusakan alur sungai dengan akibat susulan berupa kerusakan bangunan-bangunan sungai.

Terkait dengan upaya pengelolaan sumber daya air di Wilayah Sungai Opak, kecenderungan dan pola perubahan kondisi sebagaimana disebutkan di atas hendaknya menjadi prioritas utama untuk dipertimbangkan. Pemikiran tersebut terutama dikaitkan dengan penanganan masalah ketidakseimbangan antara kebutuhan dan kemampuan penyediaan air dan potensi bencana akibat banjir/kekeringan, yang tentunya semaksimal mungkin harus dapat diantisipasi secara konseptual.  Benturan kepentingan akan terjadi manakala permintaan (demand) tidak lagi seimbang dengan ketersediaan sumber daya air untuk pemenuhannya (supply).

Sehubungan dengan permasalahan sebagaimana disebutkan di atas, perlu adanya suatu upaya pengaturan pengelolaan dan pengembangan sumber daya air secara lebih terpadu, dengan memperhitungkan berbagai kemungkinan perubahan di masa yang akan datang. Pendekatan one river basin, one plan, and one integrated management, keterpaduan dalam perencanaan, kebersamaan dalam pelaksanaan, dan kepedulian dalam pengendalian sudah waktunya untuk segera diwujudkan.

UU Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sumber Daya Air dimaksudkan untuk memfasilitasi strategi pengelolaan sumber daya air untuk wilayah sungai di seluruh tanah air untuk memenuhi berbagai kebutuhan, baik jangka pendek, jangka menengah, maupun jangka panjang secara berkelanjutan. Untuk menjamin terselenggaranya pengelolaan sumber daya air yang dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kepentingan masyarakat dalam segala bidang kehidupan maka perlu disusun Pola Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai.

Pasal 1 ayat 8 UU Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber daya Air menyebutkan bahwa Pola Pengelolaan Sumber Daya Air adalah kerangka dasar dalam merencanakan, melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi kegiatan konservasi sumber daya air, pendayagunaan sumber daya air, dan pengendalian daya rusak air. Pola pengelolaan sumber daya air disusun berdasarkan wilayah sungai dengan prinsip keterpaduan antara air permukaan dan air tanah. Pengaturan lebih lanjut tentang penyusunan Pola Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai (SDA WS) diatur dalam Pasal 14 s/d Pasal 23 Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sumber Daya Air.
KESIMPULAN

1. a. 
Sungai Opak terbagi ke dalam 4 segmen yaitu: segmen I terdiri dari Sungai Gendol, Sungai Opak I, dan pertemuan Sungai Opak – Gendol; segmen II terdiri dari Sungai Opak II, Sungai Kuning, dan Pertemuan Sungai Opak II – Kuning; segmen III terdiri dari Sungai Opak III, Sungai Code, dan pertemuan Sungai Opak III – Code; segmen IV terdiri Sungai Opak IV, Sungai Oyo, dan pertemuan Sungai Opak IV – Oyo.

b.
Setiap segmen Sungai Opak mempunyai Karakteristik Fisik yang berbeda-beda.

1)
Karakteristik Sungai Opak Segmen I

· Bentuk Lahan 
: Lereng Gunung Api 

· Topografi 
: Bergunung 

· PL
: Hutan Lindung, Permukiman 

· Bentuk lembah
: V

· Material
: Deposit Merapi Tahun 2010

· Kegiatan
: Penambangan pasir batu 

· Status 
: Terdampak Langsung
2) 
Karakteristik Sungai Opak Segmen II

· Bentuk Lahan 
: Dataran Kaki Gunung Api 

· Topografi 
: Bergelombang 

· PL
: Persawahan, Permukiman 

· Bentuk lembah
: U

· Material
: Deposit Merapi Tahun 2010

· Kegiatan          
: Penambangan pasir batu 

· Status 
: Terdampak Tidak Langsung
3) 
Karakteristik Sungai Opak Segmen III

· Bentuk Lahan 
: Dataran Alluvial

· Topografi 
: Bergelombang 

· PL
: Persawahan, Permukiman 

· Bentuk lembah
: U

· Material
: Deposit Merapi Tahun 2010

· Kegiatan
: Penambangan pasir batu 

· Status 
: Terdampak Tidak Langsung 

4) 
Karakteristik Sungai Opak Segmen IV

· Bentuk Lahan 
: Dataran Alluvial

· Topografi 
: Dataran 

· PL
: Persawahan, Permukiman 

· Bentuk lembah
: U

· Material
: Deposit Merapi Tahun 2010

· Kegiatan
: Penambangan pasir batu 

· Status 
: Terdampak Tidak Langsung 

2. a.
Kelas air Sungai Opak masih memenuhi batas syarat Kelas Air sungai II, kecuali parameter BOD, COD, Residu tersuspensi (TSS), dan E – Coli.

b.
Material hasil erupsi Merapi mengandung beberapa unsur yang berpengaruh terhadap kualitas air sungai Opak, yaitu dari hasil parameter pengukuran nitrat, amoniak, besi, boron, seng, klorida, SAR, dan salinitas.

3. a.
Upaya konservasi yang perlu dilakukan untuk pemulihan kualitas air sungai Opak berdasarkan: perubahan perilaku hidrologi dan fisiografi (tata guna lahan), penurunan kualitas air sungai, kerusakan alur sungai, ketidakseimbangan antara kebutuhan dan kemampuan penyediaan air dan potensi bencana akibat banjir/kekeringan, serta benturan kepentingan.
b.
Upaya pengaturan pengelolaan dan pengembangan sumber daya air perlu dilakukan secara terpadu.
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